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ABSTRAK  

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dalam membentuk kepribadian siswa sejak 

usia dini, salah satunya melalui penanaman nilai gotong royong. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran guru dan hambatan yang dihadapi dalam membentuk karakter 

gotong royong siswa sekolah dasar, khususnya melalui pembelajaran IPS. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi lapangan wawancara melalui 

g-form (secara daring) terhadap guru kelas 1 di SDN Bojong Kerta, yaitu Widyawati 

Erlianingsih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam menanamkan 

nilai gotong royong melalui kegiatan belajar kelompok, piket kelas, serta metode diskusi dan 

proyek kelompok dalam pembelajaran IPS. Guru juga menjadi teladan dalam membangun 

budaya gotong royong bersama guru lain dan pihak sekolah. Namun, terdapat hambatan 

seperti rendahnya inisiatif siswa dan keterbatasan pemahaman siswa kelas 1 tentang 

pembagian peran. Dukungan sekolah dan program pembiasaan seperti Jumsih serta fasilitas 

visual seperti poster turut memperkuat pembentukan karakter ini. Dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan implementasi nilai gotong royong sangat bergantung pada peran aktif guru, 

dukungan sekolah, serta strategi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan siswa.  

  

Kata Kunci: karakter, gotong royong, peran, hambatan, guru  

  

PENDAHULUAN  

Gotong royong adalah kegiatan tolong menolong antara sekelompok orang atau 

seluruh anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bersama yang didasarkan 

pada rasa kekeluargaan dan solidaritas (Fusnika, 2022). Gotong royong adalah sebuah 

kebudayaan umum di Indonesia yang dipercaya dapat menghidupkan kembali 

semangat nasionalisme di kalangan pemuda pemudi penerus bangsa (Tias et al., 

2022). Gotong-royong berasal dari sila pancasila yang telah menjadi ciri khas karakter 

bangsa Indonesia (Hayati, 2023). Pendidikan karakter merupakan bagian penting dari 
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proses pendidikan sebagai sistem nilai-nilai yang ditanamkan pada anak-anak di 

sekolah sebagai pengetahuan, kesadaran atau keinginan untuk mewujudkan nilai- 

nilai tersebut (Fauzi et al., 2023). Salah satu aspek pendidikan yang penting dilakukan 

dalam proses pembelajaran adalah pendidikan karakter, yakni untuk mendidik siswa 

menjadi pribadi yang memiliki akhlak baik, bertanggung jawab, dan dapat hidup 

berdampingan dalam masyarakat. Cara untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat adalah melalui Pendidikan (Mulyani et al., 2020). Pendidikan merupakan 

salah satu upaya dalam mewujudkan kesejahteraan Masyarakat (Santika & Dafit, 

2023). Dalam pendidikan di Indonesia, salah satu nilai yang terkandung dalam 

pendidikan karakter adalah gotong royong, sebab hal ini merupakan cerminan 

budaya serta identitas bangsa. Menurut Shinta dan Ain (2021), terdapat 5 karakter 

utama manusia yang harus dibangun dan diprioritaskan: religius, nasionalis, gotong 

royong, integritas dan mandiri (Abustang et al., 2023). Nilai gotong royong sangat 

bermanfaat tidak hanya untuk membentuk kepribadian sosial yang positif tetapi juga 

menjadi pondasi dalam menciptakan masyarakat yang bersifat toleran, kolaboratif 

dan peduli. Beberapa indikator karakter gotong royong termasuk solidaritas, tolong 

menolong, menghargai, kerjasama, empati, anti diskriminasi, anti kekerasan dan 

kerelawanan. Karakter ini juga dapat menunjukkan perilaku saling mengahargai dan 

tolong menolong (Hanafiah et al., 2023). Setiap gotong royong menunjukkan 

kebersamaan melalui nilai kebahagiaan, kesedihan, dan toleransi, karena gotong 

royong tidak lepas dari solidaritas (Rahmad, 2021). Sejak di bangku sekolah dasar, 

penanaman nilai gotong royong perlu ditanamkan sejak dini agar anak bisa bekerja 

sama, menghargai perbedaan dan membantu orang lain dalam berbagai hal. Salah 

satunya adalah melalui pelajaran IPS karena pembelajaran IPS memuat beragam 

aspek kehidupan sosial sehingga sangat relevan dengan praktik kebersamaan dan 

kerja sama. Diharapkan bahwa kegiatan pembelajaran IPS yang berpusat pada nilai 

gotong royong ini memberikan peserta didik pengalaman yang bermanfaat seperti 

memahami, menginternalisasi dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
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(Utomo, 2018). Anak sekolah dasar sangat penting untuk membentuk karakter siswa 

agar mereka dapat menghindari hal-hal yang telah dipaparkan sebelumnya oleh efek 

negatif dari lingkungan mereka (Rahmadani & Al Hamdany, 2023). Pelajar Pancasila 

dapat digambarkan sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kemampuan 

internasional dan berperilaku berdasarkan amanat Pancasila. Pelajar Pancasila 

memiliki ciri-ciri berikut: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, gotong royong, mandiri, berpikir kritis, dan kreatif 

(Noppitasari et al., 2023). 

  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengetahui 

implementasi nilai gotong royong dalam pelajaran IPS sebagai upaya pendidikan 

karakter di SDN Bojong Kerta. Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas 1 yang 

bernama Widyawati Erlianingsih di sekolah tersebut. Data diperoleh melalui teknik 

wawancara yang dilaksanakan secara daring dengan menggunakan Google Form. 

Validitas data diperoleh dari informasi yang lebih khusus dan strategis mengenai 

peranan guru, metode pengajaran, serta berbagai hambatan berkaitan dengan 

penanaman nilai gotong royong kepada para siswa. Dengan melakukan pendekatan 

tersebut, peneliti mendapatkan gambaran menyeluruh tentang pembelajaran dan 

penerapan nilai-nilai gotong royong di sekolah dasar.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Widyawati Erlianingsih guru kelas 1 

di SDN Bojong Kerta yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, 

IPAS, Pendidikan Pancasila, Bahasa Sunda, dan Bahasa Inggris, ditemukan bahwa 

upaya penanaman nilai gotong royong kepada siswa telah dilakukan secara konsisten 

baik melalui kegiatan pembelajaran di kelas maupun aktivitas di luar kelas. Ibu 

Widyawati menyampaikan bahwa pembentukan karakter gotong royong dilakukan 
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melalui belajar kelompok, piket kelas, dan bermain bersama yang memungkinkan 

siswa berinteraksi, bekerja sama, dan saling membantu. Dalam konteks pembelajaran, 

khususnya mata pelajaran IPS, nilai gotong royong ditanamkan melalui penggunaan 

metode diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). 

Strategi ini tidak hanya mendorong siswa untuk memahami materi, tetapi juga 

menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama dan semangat kolaborasi antaranggota 

kelompok. Selain itu, guru juga menjalankan perannya sebagai teladan dengan ikut 

serta membantu siswa dalam kegiatan seperti piket dan kerja kelompok, serta bekerja  

sama dengan guru lain untuk membentuk budaya gotong royong yang kuat di 

sekolah. Lalu guru membangun kesadaran siswa tentang pentingnya kerja sama 

melalui kesepakatan kelas yang berisi aturan dan nilai-nilai yang disepakati bersama, 

termasuk nilai gotong royong. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan 

dalam pelaksanaannya, terutama siswa kelas 1 yang masih dalam tahap pengenalan 

terhadap konsep pembagian peran dan tanggung jawab dalam kelompok. Beberapa 

siswa juga menunjukkan kurangnya inisiatif untuk membantu teman secara mandiri. 

Meskipun demikian, Ibu Widyawati tetap suportif dengan langkah antisipatif yang 

telah dilakukan dengan cara memberikan pengertian dan pembagian peran yang jelas 

sebelum siswa memulai kegiatan kelompok.   

Dari sisi lingkungan sekolah, dukungan terhadap pembentukan karakter gotong 

royong cukup kuat, terlihat dari berbagai program rutin seperti Jumat Bersih (Jumsih) 

dan kegiatan pramuka. Selain itu, pihak kepala sekolah dan seluruh guru berperan 

aktif dalam mendukung dan menjalankan program-program tersebut. Terkait 

keberlanjutan pembelajaran nilai gotong royong, Ibu Widyawati menyampaikan 

perlunya peningkatan dari sisi fasilitas sekolah agar proses belajar yang mendorong 

kerja sama dapat lebih optimal. Sebagai bentuk visualisasi nilai karakter, sekolah juga 

telah menyediakan poster, slogan, dan dokumentasi kegiatan gotong royong sebagai 

media pengingat dan motivasi bagi siswa.  
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Gambar1. Siswa bersama guru melakukan kegiatan gotong royong menanam tumbuhan sebagai 

pembelajaran karakter dan kepedulian terhadap lingkungan 

 

Pada salah satu kegiatan di SDN Bojong Kerta, terlihat para siswa di SDN Bojong 

Kerta dengan seragam merah putih sedang melakukan kegiatan menanam tumbuhan 

secara bergotong royong. Mereka saling membantu mempersiapkan bibit dan media 

tanam yang didampingi langsung oleh guru yang turut terlibat aktif dalam kegiatan 

tersebut. Kegiatan ini tidak hanya menunjukkan kerja sama antar siswa, tetapi juga 

memperlihatkan peran guru sebagai teladan dalam menanamkan nilai gotong 

royong. Kegiatan menanam ini menjadi bagian dari pembelajaran kontekstual yang 

mengajarkan siswa untuk peduli terhadap lingkungan sekitar sekaligus 

membiasakan diri untuk bekerja sama, berbagi tugas, dan saling membantu. Suasana 

yang tercipta mencerminkan semangat kebersamaan dan kekompakan di lingkungan 

sekolah sebagai bentuk nyata pendidikan karakter melalui aktivitas langsung. 

  
Gambar2. Pelaksanaan kegiatan penanaman pohon oleh guru dan staf menjadi salah satu bentuk 

penguatan nilai gotong royong di lingkungan sekolah 
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Kegiatan gotong royong di SDN Bojong Kerta tidak hanya melibatkan siswa, 

tetapi juga guru dan warga sekolah lainnya. Hal ini terlihat dalam kegiatan 

penanaman pohon di lingkungan sekolah, di mana guru dan staf saling bekerja sama 

menggali tanah dan menanam bibit tanaman. Kegiatan ini mencerminkan semangat 

kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan yang menjadi bagian dari upaya 

sekolah dalam membentuk karakter gotong royong secara nyata. Melalui keterlibatan 

langsung seluruh warga sekolah, nilai gotong royong tidak hanya diajarkan, tetapi 

juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

  
Gambar3. Kegiatan menanam pohon secara berkelompok oleh siswa melalui pembelajaran berbasis 

pengalaman langsung 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa nilai gotong royong bukan hanya 

disampaikan secara teoritis, tetapi telah diimplementasikan secara nyata dalam 

berbagai aspek kehidupan sekolah dasar, baik di dalam pembelajaran maupun 

kegiatan sosial di sekolah. Guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga model 

karakter yang mencontohkan secara langsung perilaku gotong royong kepada siswa. 

Dalam hal ini, peran guru sebagai teladan menjadi kunci utama dalam pembentukan 

karakter sosial anak sekolah dasar. Penggunaan metode seperti diskusi kelompok dan 

pembelajaran berbasis proyek terbukti menjadi strategi efektif dalam menanamkan 

nilai-nilai kerja sama, tanggung jawab bersama, dan saling tolong-menolong. Hal ini 

sejalan dengan karakteristik anak sekolah dasar yang lebih mudah memahami nilai 

melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Selain itu, upaya pembuatan 
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kesepakatan kelas menunjukkan bahwa guru mendorong terbentuknya norma sosial 

positif dalam lingkungan belajar siswa. 

  
Gambar4. Siswa SDN Bojong Kerta bekerja sama menyelesaikan tugas secara berkelompok di kelas 

Kendala yang dihadapi dalam pembentukan karakter gotong royong pada siswa 

kelas 1, seperti kurangnya pemahaman terhadap pembagian tugas dan rendahnya 

inisiatif, menunjukkan perlunya pendekatan bertahap dan berkelanjutan. Guru perlu 

menyesuaikan strategi dengan tahapan perkembangan anak, serta memperkuat 

motivasi intrinsik siswa melalui contoh nyata, penguatan positif, dan pembiasaan 

yang konsisten. Dukungan dari sekolah melalui program-program pembiasaan 

seperti Jumsih dan pramuka sangat membantu memperkuat internalisasi nilai gotong 

royong dalam kehidupan sehari-hari siswa. Namun, aspek fasilitas menjadi perhatian 

penting agar kegiatan pembelajaran berbasis gotong royong dapat berjalan lebih 

efektif dan menarik. Visualisasi nilai melalui poster dan dokumentasi juga menjadi 

strategi pendukung yang mampu memperkuat pesan moral secara tidak langsung.  

Dengan demikian, implementasi nilai gotong royong dalam pembelajaran IPS di 

sekolah dasar merupakan bagian penting dari pendidikan karakter. Keberhasilan 

pembentukan karakter ini sangat bergantung pada peran aktif guru, keterlibatan 

sekolah secara menyeluruh, serta adaptasi metode pembelajaran yang sesuai dengan 
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karakteristik peserta didik. Ini sesuai dengan konsepsi pendidikan karakter dari 

Kemendikbud (2017) yang menyatakan bahwa seorang pendidik harus menjadi tokoh 

sentral yang secara aktif menyampaikan nilai-nilai melalui pembiasaan dan 

pemodelan. Pelaksanaan melalui diskusi kelompok dan pembelajaran berbasis proyek 

untuk kelas ilmu sosial telah membawa pendekatan kontekstual yang tidak dapat 

diterapkan pada situasi nyata siswa. Metode ini tidak hanya membekali siswa dengan 

pemahaman konsep-konsep dalam ilmu sosial, tetapi juga memberikan mereka 

pengalaman praktis selama interaksi, negosiasi, kolaborasi, yang mencerminkan 

semangat gotong royong. Pembentukan karakter melalui proses ini mencerminkan 

penerapan teori konstruktivisme sosial Vygotsky di mana pembelajaran terjadi 

melalui interaksi sosial yang bermakna. Hambatan yang dihadapi oleh para guru 

siswa kelas 1 yang harus mengembangkan nilai gotong royong terdengar wajar. Anak-

anak pada usia dini ini masih menjalani fase perkembangan, mencoba memahami 

tanggung jawab peran sosial dalam kelompok.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, nilai gotong royong dalam 

pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan elemen penting dalam penguatan 

pendidikan karakter. Guru memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

menanamkan nilai tersebut kepada siswa, baik melalui aktivitas di dalam kelas seperti 

proyek kelompok dan diskusi, maupun melalui kegiatan di luar kelas seperti piket 

dan kegiatan sosial lainnya. Selain itu, guru juga berperan sebagai teladan yang 

memperlihatkan sikap gotong royong dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 

sekolah. Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala, khususnya pada siswa kelas 

rendah yang belum sepenuhnya memahami konsep kerja sama dan pembagian peran, 

serta kurangnya inisiatif untuk membantu teman secara aktif. Tantangan ini dapat 

diatasi melalui pendekatan yang tepat, penguatan peran guru, serta pembiasaan 

secara berkelanjutan. Penanaman nilai gotong royong juga diperkuat oleh dukungan 
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sekolah melalui program seperti Jumat Bersih dan penyediaan fasilitas visual, seperti 

poster dan dokumentasi. Dengan demikian, keberhasilan pendidikan karakter, 

terutama dalam menanamkan nilai gotong royong, sangat bergantung pada 

keterlibatan aktif guru, penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, serta 

kolaborasi yang baik antara guru, sekolah, dan lingkungan belajar yang mendukung.   
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